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ABSTRAK 
 
 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi cairan 

pendingin terhadap lamanya waktu menahan laju kalor pada suhu maksimal mesin 

mobil Daihatsu Xenia 1000 cc. variasi cairan pendingin diantranya air mineral,air 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu hujan,air sisa pembuangan Ac, air coolant 

winmax, air coolant supercool dan air coolant Daihatsu Astra. Semua variasi cairan 

pendingin diujikan pada mesin mobil Daihatsu Xenia 1000cc pada suhu awal 35 
0
C 

dan suhu maksimal 98 
0
C pada putaran idle 900 rpm. Hasil dari penelitian ini adalah 

air mineral 10.14 menit (titik didih 91 
0
C & nilai pH 7.39), air sisa pembuangan AC 

13.50 menit (titik didih 100 
0
C & nilai pH 8.45), air hujan 14.31 menit ( titik didih 

102 
0
C & nilai pH 7.79 ), air coolant winmax 12.28 menit (titik didih 93 

0
C & nilai 

pH 7.09 ), air coolant supercool 10.24 menit (titik didih 95 
0
C & nilai pH 10.24 ), air 

coolant Daihatsu Astra 13.58 menit ( titik didih 105 
0
C & nilai pH 7.26 ).Penggunaan 

masing-masing variasi cairan pendingin memiliki hasil yang berbeda dalam menahan 

laju kalor, hal ini dipengaruhi material cairan, titik didih dan nilai pH, semakin tinggi 

titik didih maka semakin lama menahan laju perpindahan kalor. 

 
 
 

 

kata kunci : Putaran idle, Perpindahan kalor, Nilai pH, Titik didih. 
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ABSTRACT 
 
 
 

 

This study aims to determine the effect of the use of coolant variations on the 

length of time holding the heat rate at the maximum temperature of the Daihatsu 

Xenia 1000 cc car engine. variation of coolant in between mineral water, water used 

in this research is rain, residual water discharges of AC, winmax coolant water, 

supercool coolant water and coolant water Daihatsu Astra. All variations of the 

coolant were tested on the Daihatsu Xenia 1000cc car engine at an initial 

temperature of 35 
0
C and a maximum temperature of 98 

0
C at 900 rpm idle rotation. 

The results of this study are mineral water 10.14 minutes (boiling point 91 
0
C & pH 

value 7.39), residual waste water 13.50 minutes (boiling point 100 
0
C 

 

& pH value 8.45), rainwater 14.31 minutes (boiling point 102 
0
C & pH value 7.79 

), winmax water coolant 12.28 minutes (boiling point 93 
0
C & pH value 7.09), water 

coolant supercool 10.24 minutes (boiling point 95
0
C & pH value 10.24), water 

coolant Daihatsu Astra 13.58 minutes (boiling point 105
0
C & pH value 7. 26) . The 

use of each variation of coolant has different results in resisting the heat rate, this is 

influenced by liquid material, boiling point and pH value, the higher the boiling 

point, the longer the heat transfer rate is held. 

 

 

Key words: Idle rotation, Heat transfer, pH value, Boiling point. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan digital di Era modernisasi 

sekarang ini masyarakat lebih dominan meninggalkan hal-hal bersifat 

konvesional. Didalam aktivitas keseharian, manusia sangat membutuhkan 

handphone, laptop, motor dan mobil serta peralatan yang memudahkan 

pekerjaan. 
 

Manusia modern saat ini dituntut untuk bekerja efisien dan tepat waktu, 

padahal jika melihat kondisi geografis indonesia yang terlampau jauh antar 

wilayah menjadikan alat transportasi seperti mobil menjadi kebutuhan primer. 

Penggunaan mobil semakin hari terus meningkat seiring pertumbuhan manusia 

yang menggunung. 
 

Mobil termasuk jenis motor bakar, yang memanfaatkan energi kimia ( 

bahan bakar) diubah menjadi energi mekanik berupa kerja piston. Pada proses 

kerja motor bakar sistem memegang peranan penting dalam menjaga agar suhu 

mesin tetap stabil. Pemakaian radiator dianggap paling efisien dalam meredam 

panas yang dihasilkan. Pada umumnya penggunaan radiator menggunakan udara 

dan cairan. Khususnya pada mobil penggunaan radiator dengan menggunakan 

cairan pendingin. Cairan yang dapat digunakan sebagai air pendingin pada 

radiator antara lain air mineral, air AC, air coolant, air hujan dan semua yang 

bersifat cairan. 
 

Air mineral dapat dengan mudah didapat di lingkungan sekitar kita dengan 

harga yang terjangkau. Karena itu sering dimanfaatkan sebagai cairan pendingin 

pada radiator. Namun air mineral mempunyai kandungan zat besi, mangan dan 

kapur yang dapat membuat saluran air berkerak dan akhirnya tersumbat. Air 

mineral juga dapat membuat radiator berkarat dan rusak karena tidak mempunyai 

zat anti korosi. Sedangkan air coolant harganya lebih mahal 
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dari air mineral tetapi mempunyai zat anti korosi yang dapat membuat radiator 

lebih awet dan tahan lama. 

Air AC bisa membuat radiator tahan lama, karena air sisaan AC lebih 

alami dan bersih, beda dengan air mineral yang bisa menimbulkan kotoran 

seperti batu kecil. Jika coolant ada bahan pengawetnya sehingga jika dipakai 

dalam jangka waktu lama akan merusak radiator,” (KompasOtomotif, 9/10/2015). 

Jika halnya Air sisa pembuangan air Ac lebih alami ketimbang air mineral 

dikarenakan telah melalui beberapa proses penyulingan, tetapi Air mineral 

ataupun air biasa ini sering dipakai oleh beberapa pembalap pada kendaraan. 

Dikarenakan Air mineral atau air biasa ini tidak licin sehingga tidak selip 

dilintasan maka untuk menghindari hal-hal yang mencelakakan maka 

menggantinya dengan air mineral biasa. Terlebih beberapa orang menganggap 

cairan pendingin itu sama saja, dengan demikian pada masyarakat umum masih 

meremehkan jenis-jenis cairan yang pedingin yang digunakan. 

 

Kebiasaan yang terjadi dimasyarakat, penggunaan cairan pendingin sering 

kali menggunaan air mineral biasa dicampur dengan coolant. Terkadang 

menggunakan full air mineral biasa tanpa memperhatikan aspek senyawa kimia 

yang terkandung dan titik didihnya. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap 

suhu mesin. Salah satu mekanik toyota menuturkan penggunaan air mineral biasa 

memang dalam jangka waktu pendek efeknya tidak begitu terasa 
 

, tetapi dalam waktu jangka panjang hal ini akan sangat berpengaruh pada 

radiator ataupun suhu mesin mobil itu sendiri, kalau saya dominan menyarankan 

gunakan Air sisa pembuangan air ac karena itu lebih alami, tetapi titik didihnya 

tidak saya ketahui tandas “mas darmawan” .Terlepas dari kebiasaan di atas, 

Peneliti juga ingin memanfaatkarn sisa pembuangan air AC sebagai cairan 

pendingin di radiator. Melihat kondisi penjabaran diatas peneliti mengambil judul 

penelitian yaitu “ Pengaruh Penggunaan Variasi Cairan 
 

Sistem Pendingin Terhadap Suhu Mesin Mobil Daihatsu Xenia 1000“ C. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini memiliki rumusan masalah adalah sebagai berikut 

: Bagaimanakah pengaruh penggunaan variasi cairan pendingin terhadap 

lamanya menahan laju kalor pada suhu maksimal mesin mobil Daihatsu Xenia 

1000 CC ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam proses penelitian ini memiliki batasan masalah yang bertujuan 

untuk mengantisipasi pembahasan yang menyimpang. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Air mineral adalah Air yang biasa digunakan untuk minum dan aktivitas 

sehari-hari. Pemakaian air mineral sebagai cairan pendingin 

2. Air sisa pembuangan air Ac adalah air sisa dari proses didalam Ac. Air 

sisa pembuangan air Ac ini digunakan sebagai cairan pendingin. 

3. Air hujan adalah air hasil dari proses kondensasi uap air di atmosfer. Air 

hujan ini akan digunakan sebagai cairan pendingin 
 

4. Air coolant adalah air yang biasa digunakan untuk pengisi radiator. Air 

coolant ini akan digunakan sebagai cairan pendingin pada proses 

penelitian. 

5. Sistem pendingin yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan mobil DAIHATSU XENIA 1000 CC . 

6. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi titik didih,nilai 

pH, suhu dan waktu titik yang diperlukan untuk masing-masing variasi 

cairan pendingin mencapai suhu maksimal. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 
 

Mengetahui pengaruh penggunaan variasi cairan pendingin terhadap 

lamanya menahan laju kalor pada suhu maksimal mesin mobil Daihatsu 

Xenia 1000 CC. 

 

1.5 Manfaat penelitian 
 

 

3 



Universitas Sriwijaya 
 
 
 
 
 

 

Penelitian ini menjadi referensi dan memberikan manfaat kepada : 
 

1. Bagi peneliti 
 

Manfaat bagi peneliti bisa mendapatkan pengetahuan tentang penggunaan 

variasi cairan pendingin yang baik digunakan pada mobil dan juga 

pengalaman langsung dilapangan. 
 

2. Bagi masyarakat 
 

Dengan dilakukan penelitian penggunaan variasi cairan sistem pendingin, 

bisa menambah referensi dan wawasan bagi masyarakat dan menjawab 

secara ilmiah, opini yang berkembang ditengah masyarakat dalam kebiasaan 

penggunaan cairan sistem pendingin. 
 

3. Bagi pendidikan 
 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif 

referensi bahan ajar terutama di sistem pendingin mobil sekaligus sumber 

informasi pengetahuan bagi mahasiswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
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3. Bagi peneliti lain, diharapkan melakukan penelitian pemakaian secara 

berkala untuk jangka panjang pada cairan pendingin air hujan dan air ac. 
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